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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Gambaran kecemasan istri 

nelayan Di Nagari Batu Kalang Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan ” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran kecemasan dari aspek fisik istri nelayan yang mengalami 

kecemasan yang disebabkan oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor 

tersebut meliputi ketidakpastian dan risiko terkait pekerjaan suami, 

kurangnya komunikasi mengenai keselamatan saat melaut, serta tantangan 

sosial dan ekonomi yang mempengaruhi kesejahteraan mereka. Informan 

sering merasa cemas akibat cuaca buruk, potensi kecelakaan, dan 

ketidakpastian hasil tangkapan ikan yang berdampak pada stabilitas 

keuangan keluarga. Selain itu, dukungan sosial yang minim dan 

kesenjangan ekonomi menambah beban psikologis mereka. Faktor 

emosional seperti kesepian dan kekhawatiran terhadap kesehatan serta 

pendidikan anak juga berkontribusi pada tingkat kecemasan yang tinggi, 

yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan emosional mereka dalam 

jangka panjang.  

2. Gambaran kecemasan dari aspek kognitif terhadap gambaran kecemasan 

istri nelayan menunjukkan upaya yang bervariasi dalam mengatasi 

kecemasan yang dialami. Beberapa istri, seperti WI, IL, YU, dan SU, aktif 

terlibat dalam kegiatan positif seperti berkebun dan berolahraga, yang 
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membantu mengalihkan perhatian dari kekhawatiran. Dukungan sosial 

dari keluarga dan tetangga juga berperan penting dalam mengurangi 

beban emosional. Namun, istri seperti DU dan DA merasa minimnya 

dukungan dan kurangnya kegiatan, sehingga lebih rentan terhadap 

kecemasan yang berkepanjangan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam aktivitas positif dan dukungan sosial yang memadai 

sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan mental istri nelayan.  

3. Gambaran kecemasan dari aspek perilaku terhadap gambaran kecemasan 

istri nelayan mengalami dampak kecemasan yang signifikan pada 

berbagai aspek kehidupan mereka. Secara fisik, kecemasan menyebabkan 

keluhan seperti sakit kepala, nyeri pinggang, dan kelelahan akibat beban 

pekerjaan rumah tangga yang harus ditanggung sendiri saat suami melaut. 

Emosional mereka terpengaruh dengan meningkatnya sensitivitas, 

kemarahan, dan kesedihan, yang mengganggu interaksi sosial dan 

hubungan dengan anak-anak. Dalam aspek kognitif, kecemasan 

mengganggu konsentrasi, sehingga mereka sering melakukan kesalahan 

dalam aktivitas sehari-hari. Dampak-dampak ini menunjukkan bahwa 

kecemasan tidak hanya memengaruhi kesehatan mental istri nelayan, 

tetapi juga kualitas hidup mereka dan keluarga secara keseluruhan.  

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan di atas, dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan organisasi terkait dapat memberikan dukungan dan 
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bantuan kepada istri nelayan untuk mengurangi tingkat anxiety mereka. 

2. Bagi mahasiswa/i UIN Imam Bonjol Padang dapat melanjutkan 

penelitiann terkait istri nelayan dapat meningkatkan kemampuan caping 

dan manajemen stress untuk mengurangi dampak anxiety  

3. Bagi Kampus UIN Imam Bonjol Padang khusunya Fakultas Dakwah  

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam agar memperbanyak mahasiswa 

untuk terjun praktek bimbingan ke masyarakat karna  banyak dari 

masyarakat disana membutuhkan bimbingan agar  mereka dapat mengatasi 

kecemasan yang baik agar mereka dapat  menjalankan kehidupan yang 

tidak bertentangan dengan agama.  

4. Bagi mahasiswa/i UIN Imam Bonjol Padang ingin melakukan  penelitian 

yang sama agar lebih memfokuskan pada satu buku saja  lebih banyak 

mencari referensi tentang lebih lanjut tentang dampak anxiety pada 

kehidupan istri nelayan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan 

lebik baik lagi  jika di dukung oleh jurnal-jurnal yang lebih banyak lagi. 
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